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ABSTRAK

Afdruk Foto Kilat adalah jasa cetak pasfoto yang menggunakan teknik
cetak fotografi analog, dengan memanfaatkan ruang gelap berupa gerobak dan
enlarger yang dirakit sendiri dengan peralatan seadanya. Jasa cetak foto kilat ini
digunakan karena alasan kepraktisan pada zamanya, setiap proses mencetak foto
hanya butuh waktu 10-15menit.Kemudian di tahun 2000an mulailah revolusi
teknologi digital perlahan namun pasti menggeser praktik Afdruk Foto Kilat, para
konsumen pun semakin banyak yang mengunakan fotografi digital untuk
membuat pasfoto dikarenakan prosesnya yang lebih cepat dan biayanya pun lebih
murah.

Penelitian terapan ini bertujuan merekonstruksi teknologi Afdruk Foto
Kilat berdasarkan data melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi
diubah menjadi bentuk fisik gerobak dengan metode rekonstruksi.Praktik
rekontekstualisai membawanya kembali untuk tujuan lain yaitu sarana edukasi
dan nostalgia, bukan lagi untuk mecetak pasfoto seperti masa lalu namun untuk
jasa foto kilat dengan tetap mengunakan teknologi analog. Praktik
rekontekstualisasi dilakukan dengan menambahkan kamera dan instalasi studio
untuk berfoto mengabadikan momen kebersamaan.

Dalam praktik rekontekstualisasi yang telah dilakukan pada acara Festival
Kesenian Yogyakarta, Tatto Merdeka, Jogjakarta International Batik Bienalle,
Pesta Boneka dan Ngayogjazz, Afdruk Foto Kilat 56 telah menjadi sarana edukasi
kepada masyarakat tentang praktik fotografi analog yang saat ini sudah tidak
dapat dijumpai lagi di kota Yogyakarta.

Kata Kunci : Afdruk Foto Kilat, Analog,Rekontekstualisasi.
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ABSTRACT

Afdruk Foto Kilat is a photo printing service that uses analog
photography printing techniques, utilizing a darkeoom and enlarger that is self-
assembled with makeshift equipment. Afdruk Foto Kilat is used by people for
reasons of practicality in the future, every process of printing photos only takes
10-15 minutes. Then in the 2000s the digital technology revolution began slowly
but surely shifting the practice of Afdruk Foto Kilat, consumers were increasingly
using digital photography to make photos because the process was faster and the
cost was cheaper.

This applied research aims to reconstruct Afdruk Foto Kilattechnology
based on data through interview, observation, and documentation methods
converted into the physical shape of the cart with the reconstruction method.
Reconstructionist practices bring it back to other purposes, namely means of
education and nostalgia, not to print passport-photos like in the past but for
express photo services while still using analog technology. The practice of
recontextualization is done by adding cameras and studio installations to take
pictures of capturing moments of togetherness.

In the practice of recontextualization that has been carried out at the
Yogyakarta Arts Festival, Tatto Merdeka, Jogjakarta International Batik Bienalle,
Pesta Boneka and Ngayogjazz, Afdruk Foto Kilat56 has become a means of
educating the public about the practice of analog photography which is now not
available in Yogyakarta .

Keywords: Afdruk Foto Kilat, Analogue, Recontextualization.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari salah penafsiran, istilah pokok dalam judul
“REKONTEKSTUALISASI GEROBAK AFDRUK FOTO KILAT DI
KOTA YOGYAKARTA : SEBUAH PENELITIAN TERAPAN” sebagai
berikut:
1. Afdruk Foto Kilat
Kata afdruk berasal dari afdrukken yang berasal dari bahasa Belanda
dan berarti cetak, namun afdruk lebih identik dengan cetak foto.Afdruk
foto kilat adalah jasa cetak foto yang menggunakan teknik cetak
fotografianalog, dengan memanfaatkan ruang gelap dan enlarger yang
dirakit sendiri dengan alat seadanya. Jasa cetak foto kilat ini digunakan
orang karena alasan kepraktisan pada zamanya, setiap proses mencetak
foto hanya butuh waktu 10-15menit.
2. Rekontekstualisasi
Rekontekstualisasi yang dimaksut di sini adalah mengubah konteks
praktik jasa pasfoto afdruk foto kilat yang semula untuk tujuan birokrasi

menjadi untuk sarana rekreasi dan edukasi.



3. Penelitian Terapan
Bertujuan untuk memberikan solusi atas permasalahan tertentu secara
praktis. Data dari hasil penelitian yang didapatdiubah menjadi bentuk
fisik yang dapat dirasakan secara langsung dengan melakukan metode

rekonstruksi pada praktik afdruk foto kilat.

B. LATAR BELAKANG

Masa pendaftaran sekolah atau perkuliahan adalah masa panen untuk
afdruk foto kilat pada era tahun 1980an-2000an awal, kebutuhan masyarakat
akan pasfoto untuk kebutuhan berbagai macam registrasi. Dengan
bermodalkan gerobak berwarna dan enlarger yang dirakit sendiri para pelaku
cetak foto ini hadir di tempat-tempat strategis di sebagian kota-kota besar di
pulau Jawa dan biasanya tidak jauh dari kampus ataupun tempat ramai seperti
pengusaha pada umumnya.

Menuturut penuturan Setiawan awal kehadiran afdruk foto kilat di
jalanan kota Yogyakarta adalah sekitar tahun 1980an, sebelum jasa cetak foto
hanya dikuasai oleh studio foto seperti : Liek Kong, Wasim, Sinar, danTik
Sun. Afdruk foto kilat muncul di Yogyakarta karena kebutuhan waktu
mencetak foto, biasanya foto studio perlu waktu 1-2 hari untuk mencetak
pasfoto dan belum tentu bisa memberikan layanan kilat untuk kebutuhan
pasfoto yang mendadak. Terlebih lagi sebagian usaha di jogja termasuk studi

foto akan tutup pada siang hari antara jam 14:00-17:00 untuk berinstirahat



karena Yogyakarta tempo dulu akan sepi pada siang hari. Sehingga para
konsumen tidak dapat mendapatkan pasfoto pada saat yang mendadak.

Seiring perkembangan zaman teknologi fotografi telah melangkah
sedemikian sempurna sehingga menghasilkan kecermatan merekam realitas
yang tak terkira (Svarajati, 2013:1). Evolusi demi evolusi terjadi pada
fotografi sampai fotografi menjadi sangat penting bagi setiap masyarakat.
Setiap orang saat ini pasti mengunakan fotografi setidaknya untuk memiliki
pasfoto sebagai bagian identitas penting bagi dirinya sendiri.

Melalui pasfoto orang memperkenalkan dirinya sendiri sekaligus
membedakan dirinya dengan orang yang lain. Pas foto adalah citra diri,
artinya pasfoto adalah pengenal diri yang “sahih”. Mesti begitu pasfoto tidak
sepenuhnya milik pribadi, di dalamnya tepat ada kekuasaan negara, seperti
dalam hal dokumentasi dan administrasi kependudukan. Di ranah ini negara
melakukan pengawasan dan kodefikasi terhadap rakyatnya(Svarajati,
2013:61).

Sebenarnya sejak masa 1945-1975 para pelaku fotografi sudah
menggunakan enlarger yang dirakit sendiri. Namun keterbatasan teknologi
fotografi saat itu, pada kenyataannya tidak menghalangi pengelola studio-
studio foto untuk tetap memaksimalkan kualitas foto yang akan diserahkan
kepada pelanggan(lrwandi, 2015). Tak jauh berbeda dengan masa tersebut
para ahli cetak afdruk foto Kkilat juga merakit sendiri enalargernya dan dengan

peralatan yang sangat konvensional seperti kaca pembesar, kayu yang



dilubangi, cermin, kertas karton untuk billownya dan umunya hanya lensa
yang dibeli dari toko peralatan fotografi. Lampu enlarger yang mengunakan
cahaya matahari langsung atau digantikan dengan lampu petromak untuk
cuacah yang gelap atau malam hari dengan konsekuensi kamar gemap akan
menjadi lebih hangat.

Memahami pentingnya pasfoto bagi setiap penduduk dalam suatu
negara, umumnya proses penbuatan pasfoto membutuhkan waktu berhari-hari
pada waktu itu mulai dari proses memotret — mencuci — kemudian
mencetknya. Untuk mempersingkat waktu pembuatan pasfoto, mulai
bermunculan praktik afdruk foto kilat yang dapat prosesnya secepat “kilat”
yang bisa memangkas waktu pembuatan foto menjadi hanya beberapa menit
saja. Praktik afdruk foto kilat berada dikejayaan sekitar tahun 1980an sampai
akhir 1990an. Pada awal tahun 2000an teknologi digital mengepur kejayaan
afdruk foto kilat, teknologi digital yang begitu lebih cepat dan bisa mencetak
pasfoto berwarna membuat perlahan namun pasti para pelaku jasa afdruk foto
kilat mencari sumber usaha lain untuk bertahan hidup.

Praktik afdruk foto kilat memang sangat sulit untuk dilakukan saat ini
untuk mencetak pasfoto seperti masalalu. Namun masih memungkinkan untuk
membawanya kembali untuk tujuan lain yaitu edukasi dan nostalgia tentang
praktik fotografi analog yang diangap sudah punah, dan juga sarana rekreasi
untuk berfoto bersama keluarga atau kerabat untuk mengabadikan momen

kebersamaan.



C.RUMUSAN MASALAH
Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
bagaimana mewujudkan dan merekonstruktri serta melakukan inovasi berupa
ruang cetak tembus pandang pada gerobak afdruk foto kilat
1. Bagaimana merekonstruksi gerobak afdruk foto kilat, dan membuatnya
dapat menjadi sarana edukasi masyarakat tentang sejarah fotografi?
2. Bagaimana melakukan rekontekstualisasi pada praktik afdruk foto

kilat?

D. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disimpulkan, adapun tujuan

dari penelitian ini adalah:

1. Melakukan rekonstruksi praktik cetak foto afdruk foto kilat, dan
membuatnya menjadi sarana edukasi masyarakat tentang sejarah
fotografi.

2. Melakukan rekontekstualisasi praktik afdruk foto kilat yang
sebelumnya digunakan untuk tujuan mencetak pasfoto untuk tujuan

birokrasi menjadi sarana rekreasi dan juga edukasi.



E. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat diadakan penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis

Diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk memperbanyak kajian ilmiah dan menambah ilmu
pengetahuan di bidang fotografi khususnya afdruk foto kilat yang
menjadi sejarah fotografi di Indonesia.

2. Memperkenalkan kepada generasi mudatentang afdruk foto kilat
yang sudah tidak dapat lagi ditemui di kota Yogyakarta sebagai

media edukasi sejarah teknik cetak fotografi di Indonesia.

b. Manfaat Praktis
Diharapkan dari penelitian ini adalah agar pembaca dan
seniman/fotografer lainnya dapat mengerti dan mencetak foto dengan
teknologi analog seperti yang dilakukan para pelaku afdruk foto kilat, ada
cukup banyak perbedaan proses mencetak foto yang dilakukan di kamar
gelap konvensional seperti:
1. Memicu daya pikir dan kreativitas dalam mengunakan peralatan
seaadanya namun bisa bersaing dengan studio foto professional.
2. Mencetak tanpa enlarger listrik dan hanya mengunakan cahaya
matahari atau lampu petromak dan mencetak tanpa mengunakan

timerenlarger.



F. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam proposal ini adalah
rekonstruksi dan eksperimentasi. Metode penelitian eksperimentatif adalah
metode yang digunakan dengan tujuan untuk menghasilkan data untuk

menjawab suatu masalah.

Teknik pengumpulan data mempunyai fungsi yang sangat penting dalam
penelitian. Baik atau tidaknya hasil akhir penelitian sebagian ditentukan oleh
teknik pengumpulan data yang digunakan. Adapun teknik pegumpulan data

yang digunakan adalah sebagai berikut:

I Gerobak I
|
I [ swdiAwal |
I Wawancara I I Observasi I I Dokumentasi I

Rekonstruksi

I Rekontekstualisai I

Bagan 1, Proses Pengumpulan Data



a. Wawancara
Metode pengumpulan data yang pertama adalah wawancara.
Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan orang yang diwawancarai dengan cara
tanya jawab dan tatap muka antara pewawancara dengan
Informan.Seorang  peneliti  berkerja  denganinforman  untuk
menghasilkan suatu deskripsi kebudayaan atau untuk mencari

informasi secara langsung(Spradley, 2006:39).

b. Observasi
Metode pengumpulan data yang kedua adalah melakukan observasi
terhadap suatu objek yang diteliti. Dalam hal ini adalah melakukan
observasi di dunia maya dengan mencari beragam artikel yang
berhubungan dengan afdruk foto kilat. Artikel berupa media online,
blog, dan jurnal ilmiah. Bertemu langsung dengan orang-orang yang

pernah bersinggungan langsung afdruk foto kilat.

c. Studi dokumen
Metode pengumpulan data yang ketiga adalah document review (studi
dokumentasi). Penggunaan hasil dokumen — dokumen berguna untuk
menambah bukti dan mendukung sumber — sumber lain. Dokumentasi

didapat dari beragam sumber yang paling banyak adalah dari Ruang



MES56 karena pernah melakukan penelitian terhadap afdruk foto

kilat namun belum pernah dipublikasikan.

Gambar 1, Praktik afdruk foto kilat di jalan Parangtritis Km3.5 tahun 2004
(Dokumentasi oleh : Ruang MES 56)

d. Studi Pustaka
Mempelajari dan mencari refrensi berdasarkan hasil dari penelitian
sebelumnya yang sudah pernah dibuat oleh peneliti sebelumnya.
Sebagai salah satu dari penerapan metode penelitian yang akan
dilakukan. Diantaranya yaitu:
Penelitian yang dilakukan oleh Irwandi, G.R. Lono Lastoro
Simatupang, dan Soeprapto Soedjono di tahun 2015, yang

berjudul““Sejarah Singkat Studio Fotografi Potret Di Yogyakarta



1945-1975: Sumber Daya Manusia, Teknologi, Dan Kreasi
Artistiknya”. Yogyakarta: Jurnal Rekam. Vol. 11 No. 2 - Oktober
2015. Kemudian buku yang ditulis oleh Ansel Adams berjudul “The
Print” di tahun 1976. Buku tersebut membahas tentang seluk-beluk
teknik mencetak fotografi analog. Ada pula CLERA - THE
WORLD’S FIRST TRANSPARENT CAMERA oleh Anton Orlof,
Anton Orlof membuat eksperimen dengan membuat kamera
transparan pertama di dunia, kamera tersebut adalah kamera yang
mengunakan  Akrilik trasnparant berwarna merah, dengan
mengunakan lensa abad 19 bermerek Petzval. Hasil eksperimennya
tersebut dipublikasikan di  website filmisnotdead.com .Berserta
jugaTubagus Svarajati menulis tentang pasfoto yang sangat penting
bagi masyarakat modern dan menjadi identitas yang membedakan
seseorang dengan orang lainya. Tulisan tersebut ada di dalam

bukunya yang berjudul Photagogos diterbitkan pada tahun 2013.

e. Eksperimentasi
Kamar gelap pada umumnya dibuat dengan kondisi harus
benar-benar kedap cahaya dengan tujuan agar tidak merusak kertas
foto yang peka cahaya, namun sebenarnya kertas foto tidak peka

dengan spektrum cahaya berwarna merah. Hal tersebut dimanfaat kan
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untuk membantu menerangi kamar gelap dengan pengunaan safe-

lightyang berwarna merah.

f. Rekonstruksi
Data yang didapatkan dari metode sebelumnya direalisasikan
menjadi bentuk gerobak sama seperti aslinya pada masalalu, namun
dengan sedikit tambahan berupa modifikasi pada enlarger dan juga
ruang cetak yang memiliki jendela yang memungkinkan untuk

melihat proses kerja afdruk foto kilat secara langsung.
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